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ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of the RADEC learning model (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) on improving students’ critical thinking skills in static fluid
material at SMAN 5 Sarolangun. A quasi-experimental method with a nonequivalent
control group design was employed. The subjects consisted of an experimental
class taught using the RADEC model and a control class taught using conventional
learning. The instruments included an essay test of critical thinking skills based on
Ennis’ indicators, observation sheets, and a student response questionnaire. Data
were analyzed using the Mann—Whitney U test, N-Gain analysis, and effect size
analysis. The results indicated that students in the experimental class achieved
higher critical thinking skills than those in the control class. The N-Gain value of the
experimental class was in the moderate category and higher than that of the control
class, with an effect size of 0.82, indicating a large effect. In addition, students’
responses to the RADEC learning model were positive, with an average score of
73.96 in the good category. It can be concluded that the RADEC learning model has
a positive and significant effect on improving students’ critical thinking skills in static
fluid material at SMAN 5 Sarolangun.

Keywords: RADEC learning model, critical thinking skills, static fluid

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi fluida statis di SMAN 5 Sarolangun.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain
nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu
kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran RADEC dan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian meliputi tes
esai keterampilan berpikir kritis berdasarkan indikator Ennis, lembar observasi, dan
angket respons peserta didik. Data dianalisis menggunakan uji Mann—Whitney U,
uji N-Gain, dan uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Nilai N-Gain kelas eksperimen berada pada kategori sedang dan lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai effect size sebesar 0,82 yang termasuk
kategori besar. Selain itu, respons peserta didik terhadap penerapan model
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pembelajaran RADEC berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 73,96.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi fluida statis di SMAN 5 Sarolangun.

Kata Kunci: Model pembelajaran RADEC, Kemampuan berpikir kritis, fluida statis

A.Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan alam yang
mengkaji gejala dan interaksi alam
melalui konsep, prinsip, serta hukum
yang teruji secara ilmiah (Lestari et al.,
2025). Pembuktian ilmiah menjadi
landasan utama dalam menentukan
kebenaran suatu konsep dalam fisika.
Oleh karena itu, pembelajaran fisika
tidak hanya berorientasi pada
penguasaan fakta dan teori, tetapi juga
dalam

berperan membangun

kemampuan berpikir  kritis, logis,
sistematis, dan kreatif peserta didik
(Okyranida et al., 2025).

Seiring dengan perkembangan
teknologi dan pesatnya era globalisasi,
peserta didik dituntut tidak hanya
menguasai pengetahuan dasar, tetapi
juga memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Keterampilan
ini mencakup kemampuan berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, = dan
komunikatif yang sangat dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan abad ke-

21 serta menyelesaikan berbagai

permasalahan dalam kehidupan nyata
(Widyawati et al.,, 2021). Namun
demikian, berbagai hasil  studi

internasional menunjukkan  bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta
didik Indonesia masih tergolong
rendah. Hasil
International  Student
(PISA) tahun 2022 menempatkan

Indonesia pada peringkat 69 dari 81

Programme  for

Assessment

negara dengan skor literasi sains yang
berada di bawah rata-rata OECD
(Yanto et al., 2025). Capaian tersebut
mengindikasikan rendahnya
kemampuan analisis dan pemecahan
masalah peserta didik, sehingga
diperlukan upaya perbaikan melalui
strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan  berorientasi  pada
pengembangan keterampilan berpikir
kritis (Rizki, 2024).
Berpikir kritis merupakan

kemampuan untuk  menganalisis,

mengevaluasi, serta merefleksikan
suatu gagasan atau informasi secara
rasional sebelum menarik kesimpulan
(Manurung et al., 2023). Kemampuan

ini melibatkan proses
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mempertanyakan kembali fakta, ide,
maupun hubungan antar gagasan
untuk memastikan kebenarannya
(Arestya et al., 2024). Pengembangan
kemampuan berpikir kritis sejalan
dengan fungsi pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu = mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Pelawi et al.,
2021).

Berdasarkan hasil observasi dan
tes awal yang dilakukan di kelas XI
SMAN 5 Sarolangun,

bahwa kemampuan

ditemukan
berpikir  kritis
peserta didik masih berada pada
kategori rendah. Data hasil tes
menunjukkan bahwa 96% peserta didik
memperoleh nilai pada interval 21-40
dengan rata-rata 31,64. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
belum

peserta didik mampu

menyelesaikan soal-soal berbasis
analisis dan pemecahan masalah
secara optimal. Selain itu, proses
didominasi

pembelajaran masih

metode ceramah sehingga partisipasi

aktif peserta didik dalam
mempertanyakan konsep fisika dan
berdiskusi masih terbatas. Budaya
membaca materi sebelum
pembelajaran juga masih rendah, serta
peserta didik belum terbiasa
menghasilkan produk pembelajaran
seperti rangkuman, presentasi, atau
karya lainnya yang dapat melatih
kemampuan  berpikir  kritis  dan
kreativitas.
Permasalahan tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan
antara kompetensi yang diharapkan
dengan kondisi nyata di lapangan.
Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dan

keterampilan berpikir kritis secara

mengembangkan

sistematis (Husna et al., 2025). Salah
satu model pembelajaran yang relevan
adalah model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create). Model ini
menekankan  tahapan  membaca
materi (read), menjawab pertanyaan
(answer), berdiskusi (discuss),
menjelaskan hasil diskusi (explain),

dan menciptakan produk pembelajaran

(create). Tahapan tersebut
memberikan  kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun
pemahaman  konseptual, melatih
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kemampuan komunikasi, serta

mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dalam menganalisis dan
menyelesaikan permasalahan fisika
(Pratiwi & Helsa, 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model RADEC
efektif

keterampilan berpikir kritis. Tira et al.,

dalam meningkatkan

melaporkan bahwa penerapan model
RADEC
kemampuan berpikir kritis sekaligus

mampu meningkatkan
membangun kepercayaan diri peserta
didik (Tira et al., 2026). Setyawan et
menemukan

al., juga adanya

peningkatan signifikan pada
keterampilan berpikir kritis setelah
penerapan model RADEC (Setyawan
et al., 2023). Selain itu, Pratama et al.,
menyatakan bahwa model RADEC
berpengaruh  signifikan  terhadap
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik (Pratama et
al., 2020).
Berdasarkan uraian tersebut,
model pembelajaran RADEC diyakini
berpotensi meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran fisika, khususnya pada

materi fluida statis. Oleh karena itu,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh model
pembelajaran RADEC  terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas XI SMAN 5
Sarolangun pada materi fluida statis,

serta menganalisis perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara
peserta didik yang belajar

menggunakan model RADEC dan
yang belajar menggunakan model

pembelajaran konvensional.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini mengadopsi

metode kuantitatif, yaitu metode

penelitian yang memanfaatkan data

berupa angka untuk menjawab
pertanyaan penelitian melalui
pengukuran yang objektif,
pengumpulan data terstandarisasi,

serta analisis statistik guna menguiji
hipotesis atau menjelaskan suatu
& Albina,

2025). Tipe penelitian yang digunakan

fenomena (Pandiangan
adalah Quasi Experimental, yaitu
pendekatan yang bertujuan untuk
sebab-akibat
antara dua atau lebih variabel dengan

mengkaji  hubungan

memberikan perlakuan pada variabel

independen dan mengamati
pengaruhnya terhadap variabel
dependen dalam kondisi yang

terkontrol (Selvira & Albina, 2025).
Adapun desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non-equivalent
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Control ~ Group  Design, yang
melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tanpa penugasan
subjek secara acak.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMAN 5 Sarolangun, yang beralamat
di Jn. Abdul Latif Desa Pulau Pandan,
Kecamatan Limun, Kabupaten
Sarolangun, Provinsi Jambi. Adapun
waktu pelaksanaan penelitian ini
direncanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 tepatnya pada
tanggal 5 Januari sampai 5 Februari
2026.

Data diperoleh melalui beberapa
teknik pengumpulan data yaitu tes,
observasi, agket, wawancara dan
dokumentasi. Pengumpulan data
merupakan prosedur yang terorganisir
untuk memperoleh dan mencatat
informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian guna menghasilkan data
yang sahih dan dapat dipercaya
dasar

sebagai dalam menjawab

rumusan masalah atau menguiji
hipotesis (Rusli et al., 2025). Kemudian
dianalisis

data yang diperoleh

menggunakan  uji-t sebagai  uji
parametrik apabila data berdistribusi
normal dan homogen, atau uji non-
parametrik Mann—Whitney U jika data
tidak normal dan homogen. Uji tersebut
untuk

dilakukan membandingkan

kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Serta uji
N-Gain
peningkatan kemampuan berpikir kritis

untuk  mengukur tingkat
peserta didik berdasarkan selisih skor

pretest dan posttest.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Uji Whitney U

Uji statistik yang digunakan pada
analisis data ialah uji nonparametrik
Mann-Whitney U sebab hasil uji
prasyarat analisis menunjukkan tidak
memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas. Berdasarkan hasil uji
Mann-Whitney U pada data posttest
keterampilan berpikir kritis, diperoleh
nilai mean rank kelas eksperimen
sebesar 34,50 dengan jumlah peserta
didik 24 orang, sedangkan kelas
kontrol memiliki mean rank sebesar 10
dengan jumlah peserta didik 23 orang.
Perbedaan nilai mean rank tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, sehingga secara
deskriptif dapat dikatakan bahwa

penerapan model pembelajaran
RADEC memberikan hasil yang lebih
baik  dibandingkan  pembelajaran

konvensional.
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Selanjutnya, berdasarkan hasil uji
statistik diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) < 0,001, yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05, sehingga H,
ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang belajar
menggunakan model RADEC dan
yang belajar dengan pembelajaran
konvensional, sehingga model
pembelajaran RADEC berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta

didik di SMAN 5 Sarolangun.

Uji Effect Size

Selanjutnya hasil analisis effect
size sampel berpasangan
menggunakan Cohen’s d, diperoleh
nilai sebesar 2,652. Mengacu pada
kriteria interpretasi ukuran efek, nilai d
> 1,29 termasuk dalam kategori sangat
besar. Dengan demikian, hasil Cohen’s
d dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pengaruh penerapan model
RADEC

keterampilan

pembelajaran terhadap

peningkatan berpikir

kritis peserta didik berada pada

kategori sangat besar.
Ukuran efek tersebut

mengindikasikan bahwa peningkatan

skor antara pretest dan posttest tidak
hanya signifikan secara statistik, tetapi
juga memiliki makna praktis yang tinggi
dalam konteks pembelajaran. Artinya,
RADEC

memberikan dampak yang kuat dan

model pembelajaran
substansial terhadap pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik, sehingga dapat
efektif untuk diterapkan di SMAN 5

Sarolangun.

dinyatakan

Uiji N Gain

Hasil perhitungan N-Gain
menunjukkan bahwa kelas kontrol
memperoleh nilai sebesar 0,1057 atau
10,57%, yang tergolong dalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran konvensional
efektif

meningkatkan keterampilan berpikir

belum dapat secara
kritis peserta didik. Sedangkan kelas
eksperimen yang menggunakan model
RADEC mendapatkan nilai rata-rata N-
Gain sebesar 0,5484 atau 54,84%,
yang masuk dalam kategori sedang.
Perbedaan perkembangan
keterampilan berpikir kritis antara
kedua kelas diperkuat oleh rentang
nilai N-Gain yang diperoleh. Kelas
kontrol memiliki nilai N-Gain antara
0,03 hingga 0,23 yang seluruhnya
rendah,

berada pada kategori
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sedangkan kelas eksperimen
menunjukkan rentang nilai N-Gain
antara 0,44 hingga 0,71 yang termasuk
dalam kategori sedang dan mendekati
tinggi. Selain itu, nilai standar deviasi
yang relatif kecil pada kedua kelas,
yaitu 0,05410 untuk kelas kontrol dan
0,06372

menunjukkan

untuk kelas eksperimen,
bahwa peningkatan
keterampilan berpikir kritis
berlangsung secara konsisten dengan
variasi yang tidak terlalu besar antar
peserta didik.

Dengan demikian,

perbedaan rata-rata N-Gain yang
dikaitkan

pengaruh penerapan model RADEC,

terjadi  dapat dengan
bukan semata-mata karena perbedaan
kemampuan individu peserta didik.
Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran RADEC memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik di SMAN 5 Sarolangun. Model ini
terbukti lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran yang biasa
SMAN 5 dalam

mengasah kemampuan peserta didik

digunaka guru
untuk menganalisis, mengevaluasi,

dan mengembangkan ide secara kritis.

Pembahasan
Berpikir kritis merupakan aktivitas
melibatkan

mental yang proses

menganalisis, mengevaluasi, dan

merefleksikan informasi secara
rasional untuk menentukan kebenaran
suatu data atau pendapat yang
diterima. Melalui proses pengkajian
informasi secara menyeluruh, individu
mampu membangun keyakinan yang
logis serta bertanggung jawab
terhadap keputusan yang diambil
(Puling et al., 2024). Keterampilan ini
menjadi kompetensi penting yang
harus dimiliki peserta didik karena
berperan dalam membantu mereka
memecahkan masalah, membuat
keputusan, serta memahami konsep
pembelajaran secara lebih mendalam
(Saputra, 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal
dan analisis proses pembelajaran
fisika di SMAN

khususnya pada materi fluida statis,

5 Sarolangun,

ditemukan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik masih tergolong
rendah. Peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal esai
yang menuntut kemampuan analisis,
penalaran, dan penarikan kesimpulan.
Mereka cenderung mengandalkan
informasi dari buku teks atau hasil
diskusi tanpa mengolah informasi
secara mendalam, sehingga jawaban
yang diberikan masih bersifat deskriptif

dan belum mencerminkan kemampuan
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berpikir kritis secara optimal. Kondisi
ini sejalan dengan pendapat Fajra et
al., yang menyatakan bahwa
pembelajaran konvensional cenderung
kurang mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik (Fajra et al., 2023).

Hasil penelitan yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa model
pembelajaran RADEC memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Hal ini terlihat dari
nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,5484 yang berada pada
kategori sedang, sedangkan kelas
kontrol hanya memperoleh rata-rata
0,1057 dalam kategori rendah. Uji
Mann-Whitney U menunjukkan nilai
signifikansi < 0,001 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelas. Selain itu,
perhitungan effect size menggunakan
Cohen’s d menghasilkan nilai sebesar
2,652 yang termasuk dalam kategori
sangat besar, sehingga menunjukkan
bahwa pengaruh model RADEC tidak
hanya signifikan secara statistik tetapi
juga memiliki dampak praktis yang
kuat.

Peningkatan keterampilan
berpikir kritis juga diperkuat oleh hasil

angket, di mana kelas eksperimen

menunjukkan peningkatan yang lebih
tinggi pada indikator menganalisis,
menyimpulkan,  mensintesis, dan
mengevaluasi dibandingkan kelas
kontrol. Respon peserta didik terhadap
RADEC pun

tergolong positif, terutama pada aspek

penerapan  model

yang berkaitan dengan
pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Hal ini menunjukkan bahwa
tahapan dalam model RADEC mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
RADEC  efektif

meningkatkan keterampilan berpikir

model dalam
kritis. Afandi et al., memaparkan
bahwa adanya peningkatan signifikan
kemampuan Dberpikir kritis setelah
penerapan model RADEC (Afandi et
al., 2024). Hasil
dikemukakan oleh Widodo et al., yang

serupa juga

menegaskan bahwa model RADEC
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Widodo et al., 2024).
demikian, penelitian ini tidak hanya

Dengan

menunjukkan efektivitas model

RADEC berdasarkan data empiris,
temuan

tetapi juga memperkuat

sebelumnya bahwa model RADEC
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merupakan alternatif pembelajaran
yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta

didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengaruh
model pembelajaran RADEC terhadap
peningkatan berpikir
kritis peserta didik di SMAN 5
Sarolangun, dapat disimpulkan bahwa
RADEC

memberikan dampak positif terhadap

keterampilan

penerapan model
pengembangan keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas Xll Fase I.
Peserta  didik yang  mengikuti
pembelajaran dengan model RADEC
mengalami peningkatan keterampilan
berpikir kritis yang lebih signifikan
dibandingkan dengan peserta didik
yang belajar melalui pembelajaran
konvensional, baik berdasarkan hasil
tes maupun

angket kemampuan

berpikir kritis. Selain itu, respon
peserta didik terhadap penerapan
RADEC

tanggapan yang positif,

model menunjukkan
sehingga
model ini dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran yang efektif
dalam mengembangkan dan

memperkuat keterampilan  berpikir

kritis peserta didik.
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